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Abstrak 

Penulis menemukan penyimpangan penggunaan danseigo yang terjadi pada karakter Sakura Chiyo dalam komik 

Gekkan Shoujo Nozaki-kun karya Tsubaki Izumi. Dalam menganalisis topik ini, penulis menggunakan metode 

deskriptif analitik berdasarkan model Miles dan Huberman untuk mengetahui bentuk dan penyebab 

penyimpangan. Pada tahap reduksi data, penulis akan menganalisis sumber data secara cermat sehingga dapat 

mengurutkan dan mengorganisasikan data berdasarkan klasifikasi tertentu. Dalam mengumpulkan data penulis 

menggunakan metode catat. Penulis akan membaca sumber data dengan seksama kemudian mencatat dan 

menandai penyimpangan yang dilakukan oleh karakter Sakura Chiyo dalam komik Gekkan Shoujo Nozaki-kun. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa penyimpangan yang 

terjadi pada karakter tersebut lebih banyak ditemukan pada penyimpangan penggunaan danseigo pada kategori 

berpikir, dimana penyimpangan tersebut terjadi ketika karakter menggunakan danseigo sambil melontarkan 

pikirannya yang ada di dalam gelembung. pikir. Faktor umum yang menyebabkan penyimpangan tersebut adalah 

karena tokoh ingin menunjukkan atau mengungkapkan perasaannya, baik dalam pikiran maupun dalam tutur 

katanya. Selain itu, faktor lain yang menyebabkan penyimpangan tersebut adalah karena tokoh ingin memuji dan 

menekankan sesuatu, mengajukan pertanyaan, terutama kepada dirinya sendiri, dan ingin mengungkapkan 

keinginan atau permintaannya. 

 
Kata kunci: Komik, Danseigo, Protagonis, Penyimpangan 

 

 

PENDAHULUAN 

Bahasa Jepang merupakan bahasa yang memiliki beberapa ragam bahasa. Ragam 

bahasa adalah variasi bahasa menurut pemakaian, yang berbeda-beda menurut topik yang 

dibicarakan, menurut hubungan pembicara, kawan bicara dan orang yang dibicarakan, dan 

menurut medium pembicaraan (Kridalaksana, 2008:206). Ragam bahasa Jepang dapat 

dibedakan atau dibagi berdasarkan beberapa faktor. Sebagai contohnya adalah faktor 

masyarakat dan kebudayaannya, faktor letak geografisnya, faktor usia maupun jenis kelamin 

penuturnya, dan lain sebagainya. 

Berdasarkan faktor jenis kelamin penuturnya ragam bahasa Jepang terbagi menjadi dua 

ragam bahasa, yaitu ragam bahasa pria atau danseigo dan ragam bahasa wanita atau joseigo. 

mailto:robihim@fs.unsada.ac.id
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Menurut Sudjianto (2007:62) danseigo merupakan ragam bahasa Jepang yang digunakan oleh 

kaum pria untuk merefleksikan maskulinitas penuturnya. Sementara joseigo merupakan ragam 

bahasa Jepang yang secara khusus digunakan oleh kaum wanita untuk merefleksikan feminitas 

penuturnya. 

Pada umumnya danseigo hanya digunakan oleh kaum pria atau laki-laki. Begitu pula 

dengan joseigo yang hanya digunakan oleh kaum wanita. Namun dewasa ini banyak terjadi 

penyimpangan dalam penggunaan danseigo dan joseigo yang dipakai tidak sesuai dengan jenis 

kelamin penutur atau dipakai oleh penutur yang berbeda dengan penutur seharusnya. 

Penyimpangan sendiri adalah nama umum untuk ujaran yang tidak sesuai dengan norma-norma 

gramatikal, semantik, atau sosial (Kridalaksana, 2008:187). Penyimpangan yang terjadi dalam 

hal ini adalah ketidaksesuaian dengan norma-norma sosial dimana ragam bahasa pria atau 

danseigo digunakan oleh penutur wanita begitu pula sebaliknya. 

Penyimpangan-penyimpangan tersebut masih kerap ditemukan pada berbagai macam 

situasi dan kondisi. Seperti yang penulis temui di dalam komik Gekkan Shoujo Nozaki-kun. 

Komik Gekkan Shoujo Nozaki-kun sendiri merupakan komik karya Tsubaki Izumi yang 

menjadi cukup terkenal setelah diadaptasi menjadi serial animasi atau anime pada tahun 2014 

lalu. Di dalam komik tersebut ada kalanya tokoh utama wanitanya yaitu Sakura Chiyo 

melakukan penyimpangan penggunaan danseigo. Pada saat-saat tertentu ia menggunakan 

ragam bahasa pria atau danseigo yang tidak seharusnya digunakan oleh penutur wanita. 

Sakura Chiyo merupakan tokoh utama wanita yang sering muncul bila dibandingkan 

dengan tokoh-tokoh wanita lainnya. Penyimpangan danseigo yang digunakan oleh tokoh 

wanita di dalam komik tersebut juga lebih sering didapati pada tokoh tersebut. Penyimpangan- 

penyimpangan tersebut dapat dilihat dari berbagai bamen yang terdapat di dalam manga 

Gekkan Shoujo Nozaki-kun. Maka dari itu penulis memilih tokoh Sakura Chiyo karena 

dianggap dapat mewakili penyimpangan penggunaan danseigo oleh tokoh wanita di dalam 

komik tersebut. Oleh sebab itu penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai bagaimana 

bentuk dan apa yang menjadi penyebab dari penyimpangan yang dilakukan oleh tokoh wanita 

tersebut. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa teori pendukung berdasarkan 

beberapa ahli, diantaranya adalah sebagai berikut: 

 

a. Danseigo (男性語) 

Ragam bahasa pria atau danseigo adalah sebuah variasi atau ragam bahasa Jepang yang 

digunakan oleh kaum pria untuk merefleksikan maskulinitas penuturnya sebagai insan yang 

tegas, kuat, penuh percaya diri, cepat mengambil keputusan, berani dan sebagainya. Sementara 

ragam bahasa wanita atau joseigo adalah sebuah variasi atau ragam bahasa Jepang yang 

digunakan oleh kaum wanita untuk merefleksikan feminitas penuturnya seperti sifat lemah 

lembut, halus, ramah, sopan dan sebagainya (Sudjianto, 2007:62). 

Penggunaan kedua ragam bahasa ini umumnya ditemui pada penggunaan kata ganti 

orang atau ninshou daimeishi, partikel akhir kalimat atau shuujoshi, interjeksi atau kandoushi, 

dan lain sebagainya. Sementara dalam penggunaan danseigo lebih sering ditemui penggunaan 

kata ganti orang, partikel akhir kalimat, dan juga kata sifat yaitu keiyoushi. Dalam penelitian 
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ini penulis memutuskan untuk meneliti lebih lanjut mengenai partikel akhir kalimat atau 

shuujoshi dan kata sifat terutama kata sifat -i atau i-keiyoushi dalam danseigo. 

 

b. Keiyoushi (い形容詞) atau kata sifat –i 

Dalam manga atau komik, anime, maupun karya sastra Jepang lainnya kerap kali 

ditemukan penggunaan kata sifat yang termasuk ke dalam ragam bahasa pria atau danseigo. 

Pada umumnya, kata sifat yang termasuk ke dalam danseigo merupakan kata sifat yang telah 

mengalami perubahan bentuk. Menurut Shibamoto bila ditinjau dari segi fonologinya, kata sifat 

yang digunakan oleh penutur pria umumnya merupakan bentuk kata yang telah tereduksi 

diftongnya yaitu bunyi /ai/ dan /oi/ tereduksi menjadi bunyi /e:/ (Hellinger, 2003). Peraturan 

khusus perubahan bentuk kata sifat tersebut berlaku sebagai berikut: 

1. /ai/ → /e:/ itai → itee 

‘Sakit!’ 

2. /oi/ → /e:/ sugoi → sugee 

‘Keren!’ 

Ide (1982:381) menyatakan bahwa salah satu bagian kosakata dari bahasa pria adalah 

bentuk kata sifat yang telah tereduksi bentuk fonologinya seperti misalnya kata sugee (< sugoi 

‘keren, hebat’), dekee (< dekai ‘besar’), dan umee (< umai ‘lezat’) yang memiliki konotasi 

menghina. Selain itu, Ide juga menambahkan bahwa walau kaum pria dapat menggunakan kata 

sifat oishii layaknya kaum wanita, terdapat kata sifat lain yang berarti sama yakni umai dan 

umumnya kata sifat ini hanya digunakan oleh kaum pria. 

 

c. Shuujoshi (終助詞) atau Partikel Akhir Kalimat 

Shuujoshi adalah partikel dalam bahasa Jepang yang terletak pada akhir kalimat, 

biasanya dipakai dalam bahasa percakapan dan diucapkan mengikuti nada suara yang dipakai 

untuk menyampaikan nuansa emosi, sering tanpa menyampaikan isi kalimat secara terus terang 

(Chino, 1994). Bila ditinjau lebih jauh, partikel pada akhir kalimat tertentu ada yang hanya 

mutlak dipakai oleh lelaki dan mutlak untuk dipakai oleh perempuan. Shuujoshi yang 

umumnya digunakan dalam danseigo yang akan dibahas antara lain adalah shuujoshi kana (か

な), na/naa (な/なあ), ze (ぜ) dan zo (ぞ) . 

 

1. Shuujoshi kana (終助詞かな) 

Chino (1994:124) menyatakan shuujoshi kana (かな) pada dasarnya digunakan oleh 

lelaki, fungsinya lainnya antara lain adalah sebagai berikut: 

 
a. Menunjukkan ketidakpastian: “Saya heran”. 

Contoh: 

多賀君は、この仕事できるかな。 
Bisakah Taga mengerjakan pekerjaan ini? Saya heran. 

b. Menunjukkan pertanyaan kepada seseorang: “Saya heran”. 

Contoh: 

田中さんと会うのは何時だったかな。 
Heran, pada pukul berapa ya saya harus menemui Tanaka? 
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c. Menunjukkan harapan atau permohonan yang tak langsung: “Saya heran”. 

Contoh: 

明日の朝早く会社に来てもらえるかな。 
Bisakah anda datang lebih awal ke kantor besok pagi? 

 

2. Shuujoshi na/naa (終助詞な/なあ) 

Chino (1994:127) menyatakan shuujoshi na/naa (な/なあ) sebagai berikut: 

 
a. Menunjukkan rasa. Lebih banyak dipakai oleh lelaki. (Na dalam pemakaian ini 

selalu dipanjangkan dengan naa) 

Contoh: 

きれいな星だなあ。 
Indah sekali ya bintang itu! 

b. Meminta agar orang lain setuju. Dipakai oleh lelaki. 

Contoh: 

あの車は新車だよな。 
Itu mobil baru, kan? 

c. Memperhalus pengaruh suatu penegasan. 

Contoh: 

この映画はよくなかったな。 
Film ini kurang bagus ya. 

d. Memperhalus suatu perintah atau permintaan. 

Contoh: 

明日必ず来いな。 
Jangan lupa datang besok ya. 

e. Menunjukkan larangan. Dipakai oleh lelaki. 

Contoh: 

絶対にあいつに会うな。 
Jangan temui orang itu lagi! 

 

3. Shuujoshi ze (終助詞ぜ) 

Chino (1994:134) menyatakan shuujoshi ze (ぜ) lebih banyak dipakai oleh lelaki dan 

digunakan untuk memperkuatkan kalimat. Fungsi dari partikel akhir ze (ぜ) adalah sebagai 

berikut: 

 
a. Dipakai untuk membuat suatu pernyataan kepada seseorang atau memamerkan 

kemauan. 

Contoh: 

その仕事、君に頼んだぜ。 
Pekerjaan itu kuserahkan padamu sekarang! 
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4. Shuujoshi zo (終助詞ぞ) 

Chino (1994:134) menyatakan shuujoshi zo (ぞ) kebanyakan dipakai oleh lelaki dan 

digunakan untuk memperkuat kalimat menjadi lebih tegas dibandingkan dengan shuujoshi 

ze (ぜ), selain itu fungsinya adalah sebagai berikut: 

 
a. Menunjukkan suatu perintah atau ancaman. 

Contoh: 

今度そんなことをしたら、絶対に許されないぞ。 
Jika kamu melakukan hal seperti itu sekali lagi, saya tidak akan memaafkanmu. 

b. Menambah kekuatan kata untuk memberanikan diri sendiri atau mendesak diri 

sendiri. 

Contoh: 

今度こそ成功するぞ。 
Saya pasti akan berhasil kali ini. 

 
METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif analitis berdasarkan 

model Miles dan Huberman dengan pendekatan kualitatif. Analisis data berdasarkan model 

Miles dan Huberman terdiri atas 3 tahapan kegiatan analisis yaitu reduksi data, model data, dan 

penarikan atau verifikasi kesimpulan (Emzir, 2011:130). Pada tahapan reduksi data penulis 

akan menganalisis sumber data secara seksama sehingga dapat memilah dan menyusun data 

berdasarkan klasifikasi-klasifikasi tertentu. Pada tahapan model data penulis akan menyusun 

informasi yang telah terkumpul dari tahapan sebelumnya dalam bentuk tabel yang dibagi 

berdasarkan klasifikasinya masing-masing agar memudahkan dalam penarikan kesimpulan 

atau hasil akhir dari analisis data. Pada tahapan terakhir, yakni penarikan atau verifikasi 

kesimpulan, penulis akan menarik sebuah kesimpulan berdasarkan tahapan analisis data yang 

telah dilakukan sebelumnya. 

Dalam pengumpulan data penulis menggunakan metode simak catat. Penulis akan 

membaca sumber data dengan seksama kemudian mencatat dan menandai penyimpangan- 

penyimpangan yang dilakukan oleh tokoh Sakura Chiyo di dalam komik Gekkan Shoujo 

Nozaki-kun. Sumber data yang digunakan diambil dari dua jilid pertama komik tersebut, yang 

berupa percakapan-percakapan yang mengandung penyimpangan penggunaan danseigo oleh 

tokoh tersebut. 

 
HASIL PENELITIAN 

Dari 2 volume komik tersebut, yaitu volume 1 dan 2, penulis mendapati adanya 48 data 

penyimpangan penggunaan danseigo oleh tokoh utama wanita di dalam komik tersebut, yaitu 

Sakura Chiyo. 48 data penyimpangan penggunaan danseigo yang telah ditemukan sebelumnya 

kemudian akan dibagi menjadi 2 kategori yang berupa kategori ujaran dan kategori pemikiran. 

Adapun yang disebut sebagai penyimpangan penggunaan danseigo kategori ujaran 

adalah penyimpangan-penyimpangan yang terjadi ketika tokoh tersebut mengucapkan atau 

mengujarkan danseigo dalam kaiwa atau percakapan, maupun ketika tokoh tersebut sedang 
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melanturkan pemikirannya atau berbicara kepada dirinya sendiri yang terdapat di dalam 

gelembung ujaran. Sementara penyimpangan penggunaan danseigo kategori pemikiran adalah 

penyimpangan-penyimpangan yang terjadi ketika tokoh tersebut menggunakan danseigo 

ketika sedang melanturkan pemikirannya yang terdapat di dalam gelembung pemikiran. 

Dari keseluruhan data tersebut dapat dikategorisasikan bahwa dalam volume 1 dan 2 

terdapat penyimpangan penggunaan danseigo kategori pemikiran sebanyak 32 data. Sementara 

penyimpangan penggunaan danseigo kategori ujaran dalam volume 1 dan 2 terdapat sebanyak 

16 data. Kedua kategori tersebut akan dibagi kembali menjadi 4 kategori berdasarkan jenis 

penanda danseigo yang terkandung di dalamnya, seperti yang terdapat di dalam grafik berikut: 

 

 
  

   

  

  

  

  

  

 
  

 
 

 

     

    

 
 

 
 

     

i-keiyoushi shuujoshi kana shuujoshi 

na/naa 

shuujoshi zo shuujoshi ze 

Pemikiran 6 7 18 1 0 

Ujaran 1 7 7 0 1 

Grafik 1. Jumlah keseluruhan data penyimpangan penggunaan danseigo kategori pemikiran dan ujaran 

 
Pembahasan lebih lanjut mengenai hasil penelitian ini akan penulis jabarkan dalam 

tabel sebagai berikut: 

 
Tabel 1. Penyimpangan Penggunaan Danseigo Kategori i-keiyoushi 

KATEGORI PEMIKIRAN KATEGORI UJARAN 

Dalam kategori pemikiran i-keiyoushi digunakan untuk 

menyatakan perasaan, contohnya adalah sebagai 

berikut: 

佐倉  ：めんどくせー!!! 

Sakura : Menyebalkan!!! 

(Vol 1, hal 34) 

Sakura menggunakan kata sifat yang telah tereduksi 

diftongnya yang umumnya lebih cenderung digunakan 

oleh laki-laki untuk mengutarakan kekesalannya 

terhadap Mikoshiba. Seperti yang telah dikemukakan 

oleh Ide, penggunaan kata sifat seperti ini umumnya 

memiliki konotasi menghina dan kasar. Karena pada 

Dalam kategori ujaran i-keiyoushi digunakan untuk 

memuji, contohnya adalah sebagai berikut: 

佐倉：あー、スゴーイ、うまーい 

Sakura: Waah.. Hebaat.. Jagoo… 

(Vol 1, hal 35) 

Sakura menggunakan kata sifat umai yang umumnya 

digunakan oleh kaum pria untuk memuji penjelasan 

Mikoshiba. Seperti yang telah dikemukakan oleh Ide, 

kaum wanita umumnya lebih cenderung menggunakan 

kata atau bahasa yang lebih sopan dalam berbicara 

namun Sakura menggunakan kata sifat umai yang 

biasanya digunakan oleh pria pada saat ia memuji 
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awalnya Mikoshiba meminta Sakura untuk tidak 

menanyakan apapun kepadanya karena ia benci 

direpotkan dengan pertanyaan-pertanyaan namun pada 

kenyataannya ia malah terlihat ingin sekali untuk 

ditanyai oleh Sakura dan hal tersebut membuat Sakura 

kesal terhadapnya. 

Mikoshiba karena ia tidak benar-benar serius dalam 

menyatakan ungkapan tersebut. Sakura hanya memuji 

Mikoshiba agar Mikoshiba merasa senang. 

 

Tabel 2. Penyimpangan Penggunaan Danseigo Kategori Shuujoshi kana 

KATEGORI PEMIKIRAN KATEGORI UJARAN 

Dalam kategori pemikiran shuujoshi kana digunakan 

untuk menanyakan suatu hal terhadap dirinya sendiri, 

contohnya adalah sebagai berikut: 

佐倉：やっぱり帰ろうかな… 

Sakura: Sebaiknya aku pulang saja lah ya… 

(Vol 1, hal 6) 

Sakura menggunakan shuujoshi kana pada saat ia 

bertanya di dalam hatinya ketika ia meragukan apa yang 

harus ia perbuat. Seperti yang telah dikemukakan oleh 

Chino, penggunaan shuujoshi kana utamanya 

digunakan oleh pria untuk mengindikasikan 

ketidakpastian, atau pertanyaan kepada diri sendiri. 

Sakura menggunakan shuujoshi kana untuk 

menyatakan keraguannya dan bertanya kepada dirinya 

sendiri apakah sebaiknya ia pulang saja karena ia telah 

mengikuti Nozaki ke rumahnya begitu saja tanpa 

berpikir terlebih dahulu. 

Dalam kategori ujaran shuujoshi kana digunakan untuk 

mengajukan pertanyaan namun bukan sebatas kepada 

diri sendiri saja dan juga untuk meminta atau memohon 

suatu hal, contohnya adalah sebagai berikut: 

佐倉：それはもういいかな!!! 

Sakura: Aku rasa itu sudah cukup!!! 

(Vol 2, hal 72) 

Ketika Nozaki menanyakan kepada Sakura apakah ia 

harus melanjutkan kampanye menjadi Mamiko, Sakura 

menjawabnya dengan menggunakan shuujoshi kana. 

Seperti yang telah dikemukakan oleh Chino, 

penggunaan shuujoshi kana menunjukkan harapan atau 

permohonan yang tak langsung. Sakura menggunakan 

shuujoshi kana untuk menyatakan permohonannya agar 

Nozaki tidak melanjutkan kampanye menjadi Mamiko 

ketika Nozaki menanyakan hal tersebut kepada Sakura. 

 
Tabel 3. Penyimpangan Penggunaan Danseigo Kategori Shuujoshi na/naa 

KATEGORI PEMIKIRAN KATEGORI UJARAN 

Dalam kategori pemikiran shuujoshi na/naa digunakan 

untuk menyatakan perasaan dan menegaskan suatu hal, 

contohnya adalah sebagai berikut: 

佐倉：本当はもっと遠ければ良かったのに… 

このままもう少し一緒にいたいな… 

Sakura: Padahal sebenarnya lebih jauh lebih baik… 

Aku masih ingin bersamanya seperti ini walau 

hanya sebentar lagi saja... 

(Vol 2, hal 99) 

Sakura menggunakan shuujoshi na saat ia berbicara di 

dalam hatinya ketika ia merasa tidak ingin saat-saat 

yang ia lalui bersama Nozaki segera berakhir. Seperti 

yang telah dikemukakan oleh Chino bahwa shuujoshi 

na/naa umumnya digunakan oleh pria untuk 

menunjukkan perasaan atau emosi. Sakura 

menggunakan shuujoshi na untuk menyatakan perasaan 

dan keinginannya yang sebenarnya berharap agar 

rumah Nozaki lebih jauh sehingga ia bisa lebih lama 

bersama dengannya. 

Dalam kategori ujaran shuujoshi na/naa digunakan 

untuk menyatakan atau menunjukkan perasaan/emosi, 

contohnya adalah sebagai berikut: 

佐倉：んー私かぁ… 

私の周りって平凡だからなぁ… 

Sakura: Hmm.. Aku ya… 

Orang-orang di sekitarku biasa saja sih ya… 

(Vol 1, hal 48) 

Sakura menggunakan shuujoshi naa ketika Nozaki 

bertanya kepadanya apakah ia memiliki kenalan yang 

dapat dijadikan sebagai model untuk karakter baru 

dalam komik Nozaki. Seperti yang telah dikemukakan 

oleh Chino, shuujoshi na/naa digunakan untuk 

menunjukkan perasaan. Sakura menggunakan 

shuujoshi naa untuk menyatakan perasaannya yang 

merasa bahwa orang-orang di sekitarnya hanyalah 

orang biasa saja ketika Nozaki bertanya apakah orang- 

orang disekitarnya ada yang bisa dijadikan sebagai 

model karakter dalam komik perempuan atau tidak. 
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Tabel 4. Penyimpangan Penggunaan Danseigo Kategori Shuujoshi ze 

KATEGORI PEMIKIRAN KATEGORI UJARAN 

 

 

 

 

 

 

 
 

- 

Shuujoshi ze hanya ditemukan dalam kategori ujaran 

dan digunakan untuk menegaskan suatu hal, contohnya 

adalah sebagai berikut: 

佐倉：ヘイ野崎くん乗ってかない? 

君の特等席だぜ!! 

Sakura : Hei, Nozaki, ikutan naik gak? 

Kursi khusus untukmu loh!! 

(Vol 1, hal 29) 

Sakura menggunakan shuujoshi ze pada saat ia 

berbicara kepada Nozaki untuk mengajaknya naik 

sepeda tandem bersama. Seperti yang telah 

dikemukakan oleh Chino bahwa shuujoshi ze dipakai 

untuk membuat suatu pernyataan kepada seseorang, 

Sakura menggunakan shuujoshi tersebut untuk 

menyatakan kepada Nozaki bahwa ia memiliki kursi 

khusus di sepeda tersebut. 

 
Tabel 5. Penyimpangan Penggunaan Danseigo Kategori Shuujoshi zo 

KATEGORI PEMIKIRAN KATEGORI UJARAN 

Shuujoshi zo hanya ditemukan dalam kategori 

pemikiran dan digunakan untuk menegaskan suatu hal 

contohnya adalah sebagai berikut: 

佐倉と堀：やべぇ… 

初めて見るぞ これ… 

Sakura & Hori: Gawat… 

Ini pertama kalinya aku melihat ini… 

(Vol 2, hal 136) 

Sakura dan Hori yang merasa kaget dan tidak 

mengetahui apapun mengenai hal yang dilihatnya 

menggunakan shuujoshi zo untuk menunjukkan 

perasaan mereka bahwa mereka juga sama seperti 

Wakamatsu, yaitu pemula dalam bidang tersebut. 

Seperti yang telah dikemukakan sebelumnya oleh 

Chino bahwa penggunaan shuujoshi zo merupakan 

bentuk berbicara terhadap diri sendiri untuk 

menegaskan perasaan sendiri terhadap sesuatu. Sakura 

menggunakan shuujoshi zo untuk menegaskan bahwa ia 

baru pertama kali melihat hal tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan sebelumnya dapat ditarik 

kesimpulan bahwa penyimpangan-penyimpangan yang terjadi pada tokoh tersebut lebih 

banyak ditemukan pada penyimpangan penggunaan danseigo dalam kategori pemikiran, 

dimana penyimpangan-penyimpangan tersebut terjadi ketika tokoh tersebut menggunakan 

danseigo ketika sedang melanturkan pemikirannya yang terdapat di dalam gelembung 

pemikiran. 

Selain itu, penyimpangan penggunaan danseigo oleh tokoh utama wanita Sakura Chiyo 

dalam komik tersebut umumnya terdiri atas penyimpangan penggunaan i-keiyoushi atau kata 
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sifat –i dan shuujoshi atau partikel akhir kalimat baik dalam kategori pemikiran maupun 

kategori ujaran. Penyimpangan penggunaan danseigo berupa i-keiyoushi yang terdapat dalam 

komik tersebut adalah penggunaan kata sifat yang telah tereduksi diftongnya, yaitu bunyi /ai/ 

dan /oi/ yang tereduksi menjadi bunyi /e:/, serta kata sifat khusus yang umumnya hanya 

digunakan oleh kaum pria yaitu kata sifat umai. 

Penyimpangan penggunaan shuujoshi baik dalam kategori pemikiran maupun kategori 

ujaran yang paling banyak ditemukan adalah shuujoshi na/naa, yaitu sebanyak 18 data dalam 

kategori pemikiran dan 7 data dalam kategori ujaran. Sementara yang paling sedikit ditemukan 

adalah penyimpangan penggunaan shuujoshi ze dan zo, yaitu sebanyak 1 data shuujoshi zo 

dalam kategori pemikiran dan 1 data shuujoshi ze dalam kategori ujaran. Penyebab terjadinya 

penyimpangan penggunaan danseigo pada tokoh Sakura Chiyo dalam komik tersebut 

disebabkan oleh berbagai macam faktor. 

Faktor umum yang menyebabkan terjadinya penyimpangan tersebut adalah karena tokoh 

tersebut ingin menunjukkan atau mengutarakan perasaannya, baik dalam pemikiran maupun 

dalam ujarannya. Selain itu faktor lain yang menyebabkan terjadinya penyimpangan tersebut 

adalah karena tokoh tersebut ingin memuji dan menegaskan suatu hal, mengajukan pertanyaan 

terutama terhadap dirinya sendiri, serta ingin menyatakan keinginan atau permohonan yang 

dimilikinya. 
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